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PENDAHULUAN

L. huidobrensis merupakan hama pendatang baru

di Indonesia. yang di liperkirakan masuk pada awal tahun
1990-an melalui pengiriman bunga potong ¢ dari uar

negeri (Rauf 1997). Sekitar tahun 1994 lalat ter sebut
telah ditemukan menyerang perbagai jenis tanaman
savuran dan tanaman hias di lapangan seperti i kentang.
tomat. kacang merah. buncis. horinso. selada.
brokoli. caisin. bawang daun. mentimun. waluh, bayam.
krisan dan beberapa jenis tanaman liar dari famibi
Asteraceae. Selama ini, di antara jenis tanaman sayuran
yang diserang. tanaman kentang menderita serangan pi -

ing berat. Kerusakan tanaman diseb abkan oleh tsukan
telur pada daun
serta korokan larva pada jaringan mesofil daun yang
dapat mengurangi kapasitas permukaan daun
herfotosintesis. Akibat serangan t ch
mengalami keguguran sebelum wakiunyi.
Untuk mengatdsi serangan hama LirfoniyZa petan
masih bertumpu pada penggundan insektisida Lucn;x
pelum tersedia cara pengendalian alternatil yang ‘wcpul
dan rasional.  Sampai saat ini. pengendalian Kimiawi
yang dilakukan belum mampu menekan serangan hama
tersebut, karena telur dan Jarvanya berada di dalam
\ aringan daun. sedangkan imagonya Mmm;ku an sudah
cisten terhadap insektisida ( (Rauf. 19971, Peristiwa
resistensi Lirionvza terha dap berb:
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mahal (Raman., 1988 Ramin & Radeliffe. 1992).
Untuk mendapatkan cara r)uwcnd alian yang ¢ ekt

diperlukan pemahaman menyeluruh tentang kehidupan

hama termasuk di antaranya mdumxl makan dan

peneluran 1mago terhadap daun tanaman. aktivita
penerbangan imago dan persebaran ver tikal pn“uluaz el
dan larvanya padi tanaman (Supartha et al. 2002).
Melalil pemahaman tersebut. metode dan  wiktu
pemantauan sertd hagian tanaman yang diaman dapat
ditentukan dengan tepat.
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BAHANDANMETODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Balai
1250 m dpl)
lel'di biian Juni sampai September 1997, Varietas
tanaman kentang vang digunakan adalah Granola L. yang
diperoleh dari penangkar bibit kentang di Pengalengan
Bandung.

Luas petak percobaan yang digunakan adalah 40
m x 25 m (1000 m?). Jarak tanam adalah 80 cm x 30 cm
sehingga dibutuhkan 150 kg bibit per 1000 m*.

Penelitian Tanaman Sayuran Lembang

Pemberian pupuk disesuaikan dengan rekomendasi

PHT-SDT vyaitu pupuk kandang kuda 30 ton per ha
dilakukan satu minggu sebelum tanam. Pemberian pupuk
buatan dilakukan pada saat tanam yang terdiri atas Urea
200 kg per ha, ZA 400 kg per ha, TSP 250 kg per ha dan
KC1300 kg per ha. Penviangan dilakukan duakali yaitu
pada umur 335 hari setelah tanam ( hst) dan 65 hst.
Pada percobaan ini tidak dilakukan penyemprotan
insektisida terhadap hama lain. Pencegahan terhadap
Myzus persicae Sulz. dilakukan dengan tanaman
perangkap caisin (Tobing, 1996). Pemberian fungisida
dilakukan apabila diperlukan berdasarkan hasil
pengamatan bercak aktit Phytophthora infestans (inter-
val pengamatan seminggu sekali). Apabila terdapat satu
bercak aktif per 10 tanaman contoh dilakukan
envemprotan fungisida Daconil (klorotalonil).
Aktivitas penerbangan imago meliputi waktu dan
posisi penerbangannya di lapangan yang diamati melalui
pemasangan perangkap kartu kuning berperekat
(PKKB) seminggu sekali sebanyak lima kali yaitu 40,
7.54. 61 dan 77 hst. Umur 40-61 hst merupakan fase
pembentukan dan pengisian umbi sedangkan 77 hst
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adalah sehari sebelum panen. Perlakuan yang diuji terdiri
atas dua faktor. Faktor pertama terdiri atas enam
perlakuan ketinggian peranckap dari pemukaan tanah
(dpt) yaitu 15, 30, 43, 60, 75 dan 90 cm. Faktor kedua
terdiri atas enam interval waktu penerbangan yaitu pul\u
07.00-09.00, >09.00-11.00, >11.00-13.00, >13.00-
15.00, >15.00-17.00 dan >17.00-07.00 /kecwkzm
harinya). Percobaan menggunakan rancangan acak
kelompok dengan lima kali ulangan. Peubah yang
diamati adalah jumiah imago jantan, betina dan nisbah
kelamin yang tertangkap PKKB pada setiap perlakuan.
PKKB dibuat dari karton berlapis kertas asturo
kuning (Merk Sakura® Nomor 02) berukuran 10 x 18
cm® (Chandler 1985). Setiap kartu perangkap dilapisi
plustik bening dan tali gantungan yang terbuat dari
benang katun. PKKB yang telah dipasang pada pukul
07.00 dengan enam Ketinggian yaitu 5, 30. 45. 60, 75
190 cm dpt di setiap ulangan diolesi lem perangkap
Thrips Merk Thripstick® (Koppert). Pengukuran
ketinggian perangkap dilakukan mulai dari bagian
terbawah sisi perangkap sampai ke permukaan tanah
(guludan). Pengamatan dilakukan mulai putul 09.00
selang 2 jam sampai pukul 17.00 dan 07.00 keesokan
harinya sesuai dengan selang waktu yang diperlakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan aktivitas penerbangan imago L.
luiidobrensis dilakukan melalui pengukuran jumlah
imago yang terperangkap antar waktu dan posisi
perangkap kartu kuning berperekat (PKKB) di lapangan.
Rataan jumlah imago yang terperangkap disajikan dalam

Tabel 1:

Tabel 1. Rataan jumlah imago L. huidobrensis yang terperangkap antar waktu pada pertanaman kentang

Perlakuan Betina Jantan Total Nisbah Kelamin
Waktu Pengamatan EROT s ssmmsoemm oo o betina :jantan
pukul 07-09 76.0a 1924 95.24 4.0:1
pukul 09-11 36.4ab 14.6 ab 71.0b 39%1
pukul 11-13 44.6b 7.2b S51.8c¢d 6.2:1
pukul 13-15 38.6bc 7.4b 46.0 de 5.2:1
pukul 15-17 48.8b 16.8 4 65.6 be 2.9:1
pukul 17-07 26.2¢6 17.0a 43.2¢ 1.5:1
KK (%) 13.63 16.62 1135 -

Keterangan: KK = Koefisien Keragaman. Sebelum dianalisis data ditransformasi ke dalam V(x +0.5)
Angka vang d ikuti ulm huruf vang sama dalam kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata

caral 5% menu

ul L J‘ Jarak Bergand:
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Waktu Penerbangan

Aktivitas penerbangan imago L. huidobrensis pal-
ing banyak (P <0.01) yaitu antara pukul 07.00-11.00 (Tabel
| ) kecuali pada 77 hst. Sejak pukul 09.00 aktivitas
penerbangannya mulai menurun hingga pukul 15.00 (r=
99+#%) dan kemudian meningkat lagi hingga pukul 17.00
(r=0.51)(Gambar 1). Sekitar 45% imago terperangkap
pada pukul 07.00-11.00 dan sekitar 59% terperangkap
antara pukul 07.00-13.00 (Gambar 1). Pada cabai (Chan-
dler 1985) dan tomat (Zehnder & Trumble 1984) puncak
penerbangan L. trifolii juga terjadi pada kisaran waktu
pukul 07.00-11.00. Sekitar 82.5% dari total penangkapan
lalat itu terjadi pada siang dan sore hari antara pukul
08.00 dan pukul 11.00-19.00 (Zehnder & Trumble 1984).
Chandler (1985) menemukan bahwa hasil tangkapan
perangkap kartu kuning yang dipasang di lapangan
sangat dipengaruhi oleh waktu dan posisi penerbangan
imago dalam pertanaman. Hal itu sesuai dengan sifat
hidup Lirionyza yang tergolong diurnal (aktif padd siang
hari) untuk mencari makan dan pasangan kawin.
Kebanyakan imago L. huidobrensis aktif terbang setelah
mata hari terbit (Weintraub & Horowitz 1996). Oleh karena
itu pemantauan populasi imago L. huidobrensis melalui
pemasangan PKKB sebaiknya dilakukan pada pagi hari
antara pukul 07.00-11.00. :

T 20l | CBetina |
@ | 1 %
% £ \ B Jantan |
tés% =l " | —a-Total |
= X \ v .‘
c o]
8§
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Waktu Pengamatan (pukul)

Gambar 1. Jumlah Imago Terperangkap Antar Waktu
Selama Sehari pada Pertanaman Kentang di
Lembang

30

Nisbah betina;jantan kumulatif yang terperangkap
melalui PKKB adalah 4:1 (Tabel 1). Jumlah betina lebih
dominan di lapangan sejak awal pemantauan sampai
tanaman berumur 61 hst. namun dominansi tersebut
herubah saat tanaman berumur 77 hst karena semua daun
tanaman sudah mengering. Walaupun demikian jumlah
imago jantan yang terperangkap antara pukul 07.00-
13.00 berkorelasi positif (r = 0.97%%) dengan jumlah
betina vang terperangkap. Diduga aktivitas penerbangan
itu berkaitan juga dengan aktivitas berkopulasi selain
mencari makanan dan peneluran bagi betina.

Ketinggian Penerbangan Imago

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah
imago L. huidobrensis terperangkap paling banyak pada
ketinggian 15 cm dpt dan berbeda sangat nyata (P <
0.01) dibandingkan ketinggian 30, 45, 60, 75 dan 90 cm
dpt (Tabel 2). Jumlah imago terperangkap berkorelasi
sangat negatif (r=-0.92%%) dengan ketinggian perangkap.
Jumlah imago betina maupun jantan semakin jarang
terperangkap pada ketinggian yang lebih tinggi (Gambar
2). Hal serupa juga ditunjukkan oleh kurva persentase
kumulatif imago terperangkap pada Gambar 2. Secara
kumulatif. sekitar 91% (87 - 98%) aktivitas penerbangan
imago (terperangkap) berada pada ketinggian rendah
antara 15 - 45 cm dpt. Kisaran ketinggian penerbangan

—_
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15 30 45 60 75 90
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Gambar2. Persentase Kumulatif Imago L. huidobrensis
Terperangkap — pada Berbagai Ketinggian
PKKB di Pertanaman Kentang
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Tabel 2. Rataan jumlah imago L. huidobrensis yang terperangkap antar ketinggian perangkap (cm dpt) pada

pertanaman kentang

Perlakuan Betina Jantan Total Nisbah Kelamin
Tinggi Perangkap (o] 0] (o Betina:Jantan

15 12924 41.2a 1704 a 3.1

30 60.6b 25.2b 85.8b 2.4:1

45 31.2¢ 8.8¢ 40.0c 3.5

& 7.8d 2.0d 9.8d 3921

75 9.4d 1.6d 11.0d 59:1

XN 8.2d 1.4d 9.6d 5.9:1

KK (%) 1293 24.00 11.19 -

Keterangan: KK = Koefisien Keragaman

dpt = dari permukaan tanah

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata pada
taraf 5% menurut Uji Jarak Berganda Duncan

imago tersebut hampir sama dengan kisaran Ketinggian
daun tengah dan daun atas pada tanaman. Fenomena
penerbangan imago tersebut diduga mempunyai
hubungan dengan proses pencarian makan dan tempat
penelurannya. Indikasi tersebut ditunjukkan juga oleh
nisbah imago betina yang melakukan penerbangan lebih
banyak daripada jantan. Indikasi tersebut ditunjukkan
oleh hasil penelitian Supartha, er al. (2002) bahwa
persebaran vertikal populasi larva L. huidobrensis pada
tanaman kentang terkonsentrasi pada daun (tengah) di
sekitar daerah penerbangan imago.

Penerbangan imago L. trifolii pada cabai (Chandler
1985) dan tomat (Zehnder & Trumble 1984) lebih banyak
pada ketinggian 30 cm dpt dibandingkan pada ketinggian
60. 90, 120 dan 150 cm dpt. Jarang sekali imago
terperangkap pada ketinggian 150 cm. Walaupun
demikian Chandler (1985) tidak menemukan adanya
hubungan antara tinggi dan fase pertumbuhan tanaman
inang tersebut dengan ketinggian penerbangan imago.
Menurut Chaves & Raman (1987) umur tanaman 1 -6
mst mempunyai korelasi sangat positif terhadap jumlah
imago vang terperangkap dan negatif pada umur 6 - 11
mst.

KESIMPULAN DAN SARAN

Aktivitas penerbangan imago L. huidobrensis pal-
ing banyak terjadi antara pukul 07.00-11.00 pada
ketinggian 15-45 cm dari permukaan tanah (dpt). Untuk
keperluan pemantauan populasi imago sebaiknya
dilakukan pada pukul 07.00-11.00 dengan ketinggian
perangkap antara 15 - 45 cm dpt. Pengambilun contoh
tanaman untuk keperluan pemantauan tetur dan larva
sehaiknya dilakukan antara pukul 11.00 - 12.06
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